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ABSTRAK
Salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan menekan angka pertumbuhan penduduk yakni
melalui program Keluarga Berencana (KB). Selain menjadi upaya menurunkan AKI metode kontrasepsi juga menjadi
salah satu upaya pencegahan penularan HIV dari ibu ke Anak (PPIA). Pada ibu hamil HIV merupakan ancaman bagi
keselamatan jiwa ibu dan ancaman bagi anak yang dikandungnya karena bisa terjadi penularan HIV dari ibu ke bayinya.
Tujuan menganalisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Perencanaan Keluarga Berencana Sebagai Pencegahan
Penularan HIV/AIDS Pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Cilacap Selatan. Penelitian menggunakan deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional dengan sampel dalam penelitian ini adalah 45 ibu hamil yang periksa di Wilayah
Puskesmas Cilacap Selatan I yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian tidak terdapat hubungan antara usia,
paritas, tingkat pengetahuan dan sikap dengan perencanaan metode kontrasepsi sebagai pencegahan penularan
HIV/AIDS pada ibu Hhmil  di Wilayah Puskesmas Cilacap Selatan dengan nilai p > 0.05.

Kata Kunci : HIV/AIDS; Metode Kontrasepsi; Ibu Hamil

ABSTRACT

One of the efforts to reduce the maternal mortality rate (MMR) and reduce the population growth rate is through the
Family Planning program. Apart from being an effort to reduce MMR, the contraceptive method is also an effort to
prevent HIV transmission from mother to child. In pregnant women HIV is a threat to the safety of the mother's soul and
a threat to the child she is carrying because HIV transmission can occur from mother to baby. The aim of this study was
to analyse factors related to family planning as a prevention of HIV/AIDS transmission in pregnant women in the South
Cilacap Health Center area. The research used descriptive analytic with a cross-sectional approach with the sample in
this study were 45 pregnant women who checked in the Cilacap Selatan I Community Health Center area who met the
inclusion criteria. The results of the study found no relationship between age, parity, level of knowledge and attitudes
with planning contraceptive methods as prevention of HIV/AIDS transmission in Hhmil women in the South Cilacap
Health Center area with a p value > 0.05.
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PENDAHULUAN
Salah satu upaya untuk menurunkan angka
kematian ibu (AKI) dan menekan angka
pertumbuhan penduduk yakni melalui program
Keluarga Berencana (KB) (Rahajeng et al.,
2014). Sasaran utama program KB adalah pada
kelompok unmet need dan ibu pasca persalinan
merupakan sasaran yang sangat penting.
Komponen 4 Terlalu yaitu Terlalu muda
(dibawah usia 20 tahun), Terlalu tua (diatas usia
35 tahun), Terlalu banyak jumlah anak (lebih
dari 4) dan Terlalu dekat jarak melahirkan
(kurang dari 2 tahun). Keadaan ini akan menjadi
kehamilan yang berisiko terhadap terjadinya
komplikasi dalam kehamilan, persalinan dan
nifas.

Selain menjadi upaya menurunkan AKI
metode kontrasepsi juga menjadi salah satu
upaya pencegahan penularan HIV dari ibu ke
Anak (PPIA) atau PMTCT merupakan layanan
yang terintergrasi dengan paket layanan KIA,
KB, kesehatan reproduksi, dan kesehatan
remaja (KEMENKES RI, 2019). Hal ini menjadi
sangat penting untuk diketahui oleh wanita usia
subur termasuk ibu hamil dalam melakukan
perencanaan metode kontrasepsi yang akan
digunakan pasca persalinan.

Pada ibu hamil HIV merupakan
ancaman bagi keselamatan jiwa ibu dan
ancaman bagi anak yang dikandungnya karena
bisa terjadi penularan HIV dari ibu ke
bayinya.Kasus HIV positif dalam setiap tahun
terdapat 30% diantaranya akan melahirkan bayi
tertular jika tidak ada PPIA dari ibu positif
kepada anaknya (Indonesia, 2013). Infeksi
HIV/AIDS sampai  saat ini belum ditemukan
obat dan  vaksin (Pusat data dan Informasi
Depkes,RI, 2006) jika perempuan yang masih
dalam usia produktif manderita HIV/AIDS hal ini
akan mengakibatkan resiko penularan vertical
kepada bayi disetia kehamilannya.

Penularan dari ibu ke janin saat ini
menjadi penyebab kedua terbesar di dunia
terjadinya penularan penyakit HIV (Hladik et al.,
2009). Jumlah anak yang terinfeksi HIV, 15
tahun di sub-Sahara Afrika adalah 91% dari

total 3,4 juta anak yang terinfeksi HIV di
seluruh dunia ( L a w r a n c e ,  2 0 1 7 ) . Statistik
yang tidak menguntungkan ini, ditambah
dengan tingginya prevalensi wanita hamil yang
terinfeksi HIV di sub- Sahara Afrika,
menggarisbawahi perlunya intervensi HIV yang
berfokus pada pencegahan penularan dari ibu
ke anak (PMTCT) dan keluarga berencana (KB)
untuk menghindari kehamilan yang tidak
diinginkan (Lawrance, 2017). Diperkirakan dari
data yang dikumpulkan dari 42 negara di sub-
Sahara Afrika bahwa 14 juta kehamilan yang
tidak diinginkan terjadi setiap tahun (Victor et al.,
2013).

Kontrasepsi merupakan komponen
utama PMTCT yang berguna untuk perempuan
dan laki-laki yang menderita HIV positif selain
untuk pencegahan primer dan terjadinya inveksi
HIV berulang, kontrasepsi juga dapat
mengurangi kejadian kehamilan  yang tidak
direncanakan agar tidak meningkatkan risiko
penularan kepada   bayi yang dikandung (K et
al., 2012).. Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh (Susanti & Widyoningsih, 2018)
hasil penelitian bahwa responden menggunakan
kontrasepsi “double protection” sebagai upaya
untuk menurunkan kejadian penularan dari ibu
ke janin dan dari ibu ke pasangan (suami)
dengan menggunakan alat kontrasepsi ganda
yaitu suntik 3 bulan, IUD, MOW dan Kondom.
Dari ke empat responden yang diwawancara
satu ibu yang menularkan kepada suaminya
disebabkan karena pertama kali ibu mengetahui
mengidap HIV/AIDS tidak langsung melakukan
pengobatan, sedangkan ketiga ibu tidak
menularkan ke suaminya karena disaat ibu
terdeteksi HIV/AIDS ibu langsung melakukan
pengobatan dan rutin datang ke Klinik VCT
RSUD Cilacap. ( S u s a n t i  &
W i d y o n i n g s i h ,  2 0 1 8 ) .

Peserta Keluarga Berencana di
Kabupaten Cilacap Tahun 2017 jumlah
pasangan usia subur sejumlah 363.833 jiwa.
Dari seluruh PUS yang ada sebesar 76,8%
adalah peserta KB aktif. Dari keseluruhan
jumlah KB aktif di  Kabupaten Cilacap, 28,4%
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pengguna KB MKJP dan 71,6% lainya
pengguna KB non MKJP. Di Kabupaten Cilacap
target pemerintah dalam program KB yaitu
100% (Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap,
2017).

Di Puskesmas Cilacap selatan 1
pada tahun 2017 didapatkan data
keseluruhan jumlah KB aktif menggunakan
metode kontrasepsi  yaitu 31,8% pengguna KB
MKJP dan 68,2% lainya pengguna KB non
MKJP. Target pemerintah dalam upaya program
KB di Puskesmas Cilacap Selatan 1 yaitu 100%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara usia, paritas,
tingkat pengetahuan , dan sikap dengan
pemilihan metode kontrasepsi sebagai
pencegahan penularan HIV/AIDS pada ibu
hamil trimester III.

METODE
Rancangan penelitian ini adalah deskriptif
korelatif untuk menganalisis hubungan usia,
paritas, tingkat pengetahuan, dan sikap dengan
pemilihan metode kontrasepsi sebagai
pencegahan penularan HIV/AIDS pada ibu
hamil trimester III di Wilayah Puskesmas
Cilacap Selatan I dengan jumlah sampel 45
orang yang memenuhi kriteria inklusi dengan
teknik   pengambilan   sampel menggunakan
purposive sampling. Variabel dalam penelitian
ini terdapat dua variabel variabel independen
usia, paritas, tingkat pengetahuan, dan sikap
variabel dependen adalah metode kontrasepsi.
Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh langsung dari subyek penelitian,
dengan menggunakan kuesioner dengan hasil
ukur pengetahuan yaitu baik dan kurang baik,
sikap dengan hasil ukur positife, negatif dengan
menggunakan analisis chi square.

HASIL
Berdasarkan hasil analisis sub variabel usia
terbanyak adalah tidak berisiko 35 responden
dengan mayoritas rencana memilih KB bukan

MKJP dan MKJP masing – masing 17
responden. Usia yang berisiko sebanyak 10
responden dengan mayoritas rencana memilih
KB MKJP, dan hasil analisis chi square nilai p
0,0664 dengan kesimpulan tidak terdapat
hubungan antara usia dengan perencanaan alat
kontrasepsi.

Tabel 1. Hubungan Usia dengan Perencanaan
Metode Kontrasepsi

Sub
Variabel

Kategori Perencanaan Metode
Kontrasepsi

Total Nilai
p

Usia

Belum
ada

Non
MKJP

MKJP

Berisiko 2 3 5 10 0,664
Tidak

Berisiko
9 14 12 35

Jumlah 11 17 17 45

Berdasarkan hasil analisis sub variable
tingkat pengetahuan ibu terbanyak adalah
pengetahuan kurang baik dengan  30 responen
dengan mayorita rencana memilih KB bukan
MKJP 12 responden, dan tingkat pengeathuan
baik sebanyak 15 respondeng dengan mayoritas
rencana akan memilih KB MKJP dan hasil
analisis chi square nilai p 0,0680 dengan
kesimpulan tidak terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan perencanaan alat
kontrasepsi.(Lihat tabel. 2)

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu
dengan Perencanaan Metode Kontrasepsi

Sub
Variabe

l

Kategor
i

Perencanaan Metode
Kontrasepsi

Tota
l

Nil
ai
p

Tingkat
Penget
ahuan

Belum
ada

Non
MKJ

P

MKJ
P

Baik 3 5 7 15 0,6
80Kurang 8 12 10 30

Jumlah 11 17 17 45

Berdasarkan hasil analisis sub variable sikap
ibu terbanyak adalah  positif  dengan  28
responen dengan mayoritas rencana memilih KB
MKJP 12 responden, dan negatif baik sebanyak
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17 respondeng dengan mayoritas rencana akan
memilih KB MKJP dan hasil analisis chi square
nilai p 0,261 dengan kesimpulan tidak terdapat
hubungan antara sikap dengan perencanaan
alat kontrasepsi.

Tabel 3. Hubungan Sikap Ibu dengan Perencanaan
Metode Kontrasepsi

Sub
Variab

el

Katego
ri

Perencanaan Metode
Kontrasepsi

Tot
al

Nilai
p

Sikap

Belu
m

ada

Non
MKJ

P

MKJ
P

Positif 8 8 12 28 0,26
1Negatif 3 9 5 17

11 17 17 45

Berdasarkan hasil analisis sub variable
jumlah anak ibu terbanyak adalah  <2 anak
dengan  42 responden dengan mayoritas
rencana memilih KB bukan MKJP 17 responden,
dan >2 baik sebanyak 3 responden dengan
rencana akan memilih KB MKJP dan hasil
analisis chi square nilai p 0,2363 dengan
kesimpulan tidak terdapat hubungan antara
jumlah anak dengan perencanaan alat
kontrasepsi.

Tabel 4. Hubungan Paritas dengan Perencanaan
Metode Kontrasepsi

Sub
Variab

el

Katego
ri

Perencanaan Metode
Kontrasepsi

Tot
al

Nilai
p

Paritas

Belu
m

ada

Non
MKJ

P

MKJ
P

< 2 10 17 15 42 0,36
3>2 1 0 2 3

11 17 17 45

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian hubungan usia
dengan pilihan metode kontrasepsi adalah usia
berisiko 5 responden berencana menggunakan
KB MKJP dan usia tidak berisiko berencana
menggunakan KB Bukan Non MKJP dengan
hasil analisis menggunakan Chi Square 0,664.
Berdasarkan hasil penelitian (Susanti &

Widyoningsih, 2018) bahwa usia lebih dari 30
tahun memerlukan penggunaan alat kotrasepsi
untuk menghindari penularan HIV/AIDS. Sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa tidak
adanya hubungan antara umur dengan
pemilihan MKJP karena keputusan seseorang
dalam menentukan alat kontrasepsi tidak selalu
dipengaruhi oleh umur tapi masih ada faktor
lainnya (Maryunani, 2019; Nur & Fitri, 2015).

Berdaraskan hasil penelitian hubungan
tingkat pengetahuan ibu dengan perencanana
KB adalah pengetahuan baik rencana
menggunakan KB MKJP 7 responden,
pengetahuan rendah rencana menggunakan KB
Non MKJP dengan hasil analisis 0,680. Hasil
penelitian bahwa pengetahuan tentang
kontrasepsi serta kebutuhan kontrasepsi di
antara perempuan HIV-positif menjadi hal yang
penting sehingga dianjurkan menggunakan alat
kontrasepsi ganda (double protection) untuk
menghindari penularan HIV/AIDS (Nkwabong et
al., 2015). Didukung juga oleh penelitian
(Adedimeji et al., 2012) bahwa tingkat
pengetahuan yang rendah tentang pentingnya
kontrasepsi bagi perempuan HIV mengakibatkan
mereka tidak menggunakan kontrasepsi..

Para wanita yang hidup dengan HIV
untuk waktu yang lama lebih cenderung
menggunakan alat kontrasepsi dibandingkan
dengan wanita yang baru didiagnosis. Ini karena
wanita yang hidup dengan HIV untuk waktu yang
lama mungkin telah stabil hidup dalam
masyarakat mereka dan menjadi aktif secara
seksual (Gelaw et al., 2015; Schackman et al.,
2008).

`Berdasarkan hasil penelitian hubungan
sikap dengan perencanaan KB  sikap positif
yang memilih MKJP 12 responden, sikap
negative belum memiliki rencana 3 responden,
dengan hasil analisis 0,261. Sikap ibu terhadap
pentinganya mengurangi terjadinya penularan
dengan menggunakan alat kontrasepsi sangat
penting untuk mengurangi terjadinya kehamilan
yang tidak diinginkan atau mengurangi
terjadinya penularan terhadap pasangan.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
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jumlah anak dengan perencanaan KB yang
memiliki anak < 2 merencanakan KB Bukan
MKJP, dan lebih dari 2 memilih menggunakan
KB Non MKJP dan MKJP dengan analisis 0,363.
Hal ini sama dengan penelitian yang
menunjukkan terdapat hubungan antara
karakteristik paritas dengan pemilihan metode
kontrasepsi, hal ini ditujukan dengan ibu
multipara lebih memilih metode kontrasepsi
jangka panjang ibandingkan pada ibu nulipara
(Arundhati et al., 2015). Penelitian ini sejalan
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
paritas dengan dan pemilihan metode
kontrasepsu pada wanita subur(Maryunani,
2019).

KESIMPULAN
Tidak terdapat hubungan antara usia, paritas,
tingkat penegtahuan dan sikap dengan
perencanaan Keluarga Berencana Sebagai
Pencegahan Penularan HIV/AIDS Pada Ibu
Hamil  di Wilayah Puskesmas Cilacap Selatan
tidak dengan nilai p > 0.05.
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